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Abstract 

The purpose of this study was to determine and examine the effect of applying 
the Everyone Is A Teacher Here method to students' critical thinking skills in 
understanding video scribe-based nonfiction texts for class V SDN Sukabumi 
Selatan 06 Pagi Jakarta Barat. The data collection technique uses a question 
instrument in the form of a descriptionconsisting of 10 valid and reliable 
questions. Data analysis techniques for the normality test used the Kolmogorov-
Smirnov technique, for the homogeneity test used the Levene test with testing 
criteria based on mean, and for the t-test for hypothesis testing. In the 
experimental class, the average pretest score was 53.37 and the posttest average 
score was 72.57. Meanwhile, in the control class, the average pretest score was 
48.95 and the posttest average score was 54.11. Based on the results of hypothesis 
testing with tcount 6.300 and ttable 1.67, it can be concluded that Ha is accepted 
or there is an effect of applying the Everyone Is A Teacher Here method to 
students' critical thinking skills in understanding nonfiction text based on video 
scribe class V SDN Sukabumi Selatan 06 Pagi Jakarta Barat. 
Keywords: Everyone Is A Teacher Here, Critical Thinking, Nonfiction Text Material 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menguji pengaruh penerapan 
metode Everyone Is A Teacher Here terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
dalam memahami teks nonfiksi berbasis video scribe kelas V SDN Sukabumi 
Selatan 06 Pagi Jakarta Barat. Teknik pengumpulan data menggunakan 
instrument soal berbentuk uraian yang terdiridari 10 soal yang valid dan reliabel. 
Teknik analisis data untuk uji normalitas menggunakan teknik kolmogorov- 
Smirnov, untuk uji homogenitas menggunakan levene test dengan kriteria 
pengujian based on mean, dan untuk uji-t untuk pengujian hipotesis.Pada kelas 
eksperimen rata – rata nilai pretest adalah 53,37 dan rata – rata nilai posttest 
adalah 72,57. Sedangkan, pada kelas kontrol rata – rata nilai pretest 48,95 dan 
rata – rata nilai posttest adalah 54,11. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan 
thitung 6,300 dan ttabel 1,67, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima atau 
terdapat pengaruh penerapan metode Everyone Is ATeacher Here terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami teks nonfiksi berbasis video 
scribe kelas V SDN Sukabumi Selatan 06 Pagi Jakarta Barat. 

Kata kunci: Everyone Is A Teacher Here, Berpikir Kritis, Materi Teks Nonfiksi 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir kritis siswa 

Sekolah Dasar (SD) dalam memahami teks 

nonfiksi masih menjadi tantangan. 

Berdasarkan observasi awal, sebagian besar 

siswa kurang percaya diri dalam 

mengemukakan pendapat dan tidak mampu 

menganalisis serta menyimpulkan informasi 

dengan baik. Hal ini menunjukkan 

pentingnya pendekatan yang lebih interaktif 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia agar 

dapat merangsang keterampilan berpikir 

kritis siswa (Brookfield, 2012; Ennis, 1996). 

Penelitian sebelumnya menyebutkan 

bahwa metode pembelajaran aktif berperan 

penting dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa (Norris & Ennis, 1989; 

Facione, 2015). Dalam konteks pembelajaran 

Bahasa Indonesia, metode seperti diskusi 

kelompok dan pembelajaran berbasis proyek 

telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan analitis dan reflektif siswa 

(Arini et al., 2019). Akan tetapi, penerapan 

metode “Everyone Is A Teacher Here” 

khususnya dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia untuk memahami teks nonfiksi 

masih belum banyak diteliti. 

Kurangnya kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam memahami teks nonfiksi 

terjadi karena beberapa faktor, diantaranya 

kurangnya minat siswa terhadap 

keterampilan menulis, keterbatasan siswa 

dalam mengembangkan imajinasi melalui 

teks nonfiksi, guru tidak memberikan 

konten materi pembelajaran yang bervariasi 

atau monoton. Sehingga, kegiatan 

pembelajaran cenderung membuat siswa 

merasa bosan. 

Beberapa faktor tersebut 

disebabkan, karena banyak siswa yang 

kurang perhatian terhadap pembelajaran. 

Sebagian besar siswa cenderung merasa 

bosan dalam pembelajaran, karena sifat 

pembelajaran yang berpusat pada guru 

(teacher centered) dan kurangnya variasi 

metode dalam pembelajaran. Kemudian, 

faktor lainnya disebabkan, karena praktik 

pembelajaran yang dilakukan siswa selama 

pandemi. Pembelajaran pasca pandemi 

mengakibatkan siswa tidak siap dan 

mengurangi kemampuan sikap berpikir kritis 

yang disebabkan oleh tidak mampu dalam 

mengatur waktu dengan baik dan kualitas 

belajar menurun dikarenakan beberapa 

gangguan di lingkungan mereka. 

Berdasarkan temuan penelitian 

sebelumnya dan informasi yang dikumpulkan 

di SDN Sukabumi Selatan 06 Pagi Jakarta 

Barat melalui kegiatan pembelajaran Bahasa 

Indonesia dalam memahami teks nonfiksi, 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa tidak 

memiliki kemampuan berpikir sangat baik, 

sebagain besar siswa merasa tidak percaya 

diri dalam mengemukakan pendapat, dalam 

soal pembelajaran Bahasa Indonesia 

sebagian siswa tidak mampu menganalisis 

maslaah, sebagian siswa tidak mampu 

menyimpulkan materi dengan bahasanya 

sendiri, dan banyak siswa yang kurang 

mampu memberikan alasan sebuah jawaban 

yang tepat. Kemudian, kegiatan 

pembelajaran di kelas bersifat monoton, 

karena hanya menggunakan metode ceramah 

dimana guru hanya memberikan sebuah 

teori yang terdapat pada buku paket dengan 

menyesuaikan tema dalam pembelajaran. 

Keterampilan berpikir kritis 

mencakup kemampuan untuk menganalisis, 
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mengevaluasi, dan menyintesis informasi 

secara logis (Facione, 2015). Brookfield 

(2012) mengidentifikasi beberapa 

karakteristik penting dalam berpikir kritis, 

termasuk kemampuan untuk 

mempertanyakan asumsi, menguji validitas 

argumen, dan mempertimbangkan berbagai 

perspektif. Selain itu, Ennis (1996) 

menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan 

keterampilan yang dapat diajarkan melalui 

metode yang berfokus pada peran aktif siswa. 

Dalam konteks pembelajaran Bahasa 

Indonesia, metode pembelajaran yang 

memungkinkan siswa berperan aktif terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap teks (Norris & Ennis, 1989). 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan metode pembelajaran Bahasa 

Indonesia di tingkat SD. Penerapan metode 

“Everyone Is A Teacher Here” diharapkan 

dapat membantu siswa untuk lebih aktif dan 

percaya diri dalam memahami serta 

mendiskusikan teks nonfiksi, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis mereka (Brookfield, 2012; 

Trianto, 2011). 

Mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis sejak usia dini penting untuk 

membentuk siswa yang mampu berpikir 

analitis dan membuat keputusan yang cermat. 

Keterampilan ini sangat diperlukan untuk 

menghadapi tantangan di tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi dan kehidupan sehari-hari 

(Paul & Elder, 2014). 

Studi ini menawarkan pendekatan 

yang belum banyak diimplementasikan 

dalam konteks SD, yaitu penggunaan metode 

“Everyone Is A Teacher Here” untuk 

membantu siswa memahami teks nonfiksi. 

Metode ini memungkinkan siswa untuk 

berperan sebagai “guru” bagi teman 

sekelasnya, yang dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dan keterampilan berbicara 

serta berpikir kritis (Trianto, 2011; Facione, 

2015). 

Sebagian besar penelitian pada 

tingkat SD masih menggunakan metode 

ceramah atau diskusi terbatas, tanpa banyak 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

secara aktif berperan dalam proses 

pembelajaran (Arini et al., 2019; Norris & 

Ennis, 1989). Penelitian ini mencoba mengisi 

kekosongan tersebut dengan menerapkan 

metode interaktif yang berpotensi mendorong 

pemahaman dan keterampilan berpikir kritis 

lebih mendalam.Memahami teks nonfiksi 

tidaklah mudah bagi siswa Sekolah Dasar. 

Pembelajaran tersebut membutuhkan 

kemampuan berpikir yang terarah untuk 

mendapatkan pemecahan masalah yang 

logis. Tujuan dan research question ini 

membantu memfokuskan penelitian pada 

evaluasi metode dan identifikasi hasil serta 

tantangan dalam proses pembelajaran, sesuai 

dengan konteks dan masalah yang diangkat. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu (quasi-experimental). 

Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen yang menerima 

perlakuan metode “Everyone Is A Teacher 

Here” dan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Pengambilan sampel 

dilakukan secara purposive, melibatkan dua 
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kelas di SDN Sukabumi Selatan 06 Pagi. 

 Data dikumpulkan melalui tes kritis 

berupa soal uraian untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa terhadap 

materi teks nonfiksi. Tes diberikan sebelum 

(pretest) dan setelah perlakuan (posttest) 

untuk menilai perubahan keterampilan siswa. 

Selain itu, teknik observasi dan dokumentasi 

digunakan untuk memperkaya data mengenai 

dinamika kelas dan respons siswa selama 

pembelajaran. 

Analisis data menggunakan uji 

statistik t-test untuk membandingkan hasil 

pretest dan posttest antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. Uji ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas metode 

pembelajaran yang diterapkan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Kegiatan Pre-Test 

Peneliti memberikan kegiatan pre-

test terhadap kelas 5A (Eksperimen) dan 5B 

(Kontrol) dengan memberikan lembar soal 

berbentuk uraian sebanyak 10 butir soal. 

Waktu mengerjakan soal selama 60 menit. 

Tujuan pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil 

penelitian pretest kelas eksperimen dengan 

nilai tertinggi, yaitu sebesar 67,5 dan untuk 

kelas kontrol, yaitu sebesar 67,5. 

Sedangkan, nilai terendah untuk kelas 

eksperimen, yaitu 35 dan kelas kontrol 

sebesar 17,5. Nilai rata - rata untuk kelas 

eksperimen, yaitu 53,37 dan kelas kontrol, 

yaitu 48,95. 

Tabel 1. Hasil Pretest Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 
 

 Pretest 

Eksperimen Kontrol 

Skor Tertinggi 67.5 67.5 

Skor Terendah 35 17.5 

Mean 53.37 48.95 

Standar Deviasi 9.418 11.686 

Jumlah Siswa 32 31 

 
2. Deskripsi Kegiatan Treatment 

Pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here 

Kegiatan pembelajaran pada kelas 

eksperimen menggunakan metode 

pembelajaran everyone is a teacher here. 

Pembelajaran kelas eksperimen dilakukan di 

kelas 5A. Sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai, peneliti menyiapkan beberapa teks 

nonfiksi melalui video scribe yang akan 

digunakan selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis siswa. Setelah mengajarkan 

materi, peneliti memberikan lembar kerja 

siswa untuk mengetahui tingkat 

pemahaman para siswa mengenai materi 

yang telah diajarkan sebelumnya. 

 
3. Deskripsi Kegiatan Post-Test 

Post-test dilakukan untuk melihat 

perbandingan seberapa besar pengaruh 

metode everyone is a teacher here terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol yang tidak 

diberikan perlakuan. Dari hasil data yang 

diperoleh dapat dilihat hasil posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan skor 

tertinggi untuk kelas eksperimen 95 dan 

kelas kontrol 67,5. Sedangkan, untuk nilai 

terendah kelas eksperimen sebesar 50 dan 

kelas kontrol sebesar 25. Nilai rata - rata 

untuk masing - masing kelas, yaitu 72,57 

untuk kelas eksperimen dan 54,11 untuk 

kelas kontrol. Berdasarkan hasil 

perbandingan dari nilai rata - rata kedua 

kelas, maka dapat dilihat bahwa terdapat 

perbedaan terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Tabel 2. Hasil Posttest Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 

Data 
Posttest 

Eksperimen Kontrol 

Skor Tertinggi 95 67.5 

Skor Terendah 50 25 

Mean 72.57 54.11 

Standar Deviasi 12.386 10.792 

Jumlah Siswa 32 31 

 

4. Uji Normalitas 

Uji Normalitas Pretest 

Pengujian normalitas data pretest 

pada penelitian ini menggunakan bantuan a 

plikasi SPSS 21 dengan uji Kolmogorov- 

Smirnov dengan kriteria pengujian jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka data dikatakan 

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji 

normalitas data pretest kelas eksperimen 

diperoleh nilai signifikansi > α, yaitu 

dengan nilai signifikansi 0,060 > 0,05 dan 

data pretest kelas kontrol diperoleh nilai 

signifikansi > α, yaitu dengan nilai 

signifikansi 0,200 > 0.05. Sehingga, 

menunjukkan bahwa untuk sampel kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi   

normal. 

Uji Normalitas Posttest 

Berdasarkan hasil uji normalitas data 

posttest kelas eksperimen diperoleh nilai 

signifikansi > α, yaitu dengan nilai 

signifikansi 0,085 > 0,05 dan data posttest 

kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi > 

α, yaitu dengan nilai signifikansi 0,149 > 

0.05. Sehingga, menunjukkan bahwa untuk 

sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

 
5. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas Pretest 
Pada penelitian ini, uji 

homogenitas menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS 21 dengan kriteria pengujian 

jika nilai signifikansi Based on Mean > 0,05 

maka data berasal dari populasi yang sama 

atau homogen. Berdasarkan data pretest hasil 

uji homogenitas untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi 

based on mean > α, yaitu dengan nilai 

signifikansi 0,412 > 0,05. Sedangkan, untuk 

based on median diperoleh nilai 0,411 > 0,05. 

Sehingga, populasi dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dinyatakan homogen. 

Uji Homogenitas Posttest 
Berdasarkan data posttest hasil uji 

homogenitas untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi 

based on mean > α, yaitu dengan nilai 

signifikansi 0,193 > 0,05. Sedangkan, untuk 

based on median diperoleh nilai 0,300 > 0,05. 

Sehingga, populasi dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dinyatakan homogen. 
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6. Uji Hipotesis 

Setelah peneliti melakukan uji 

normalitas dengan hasil data berdistribusi 

normal, serta melakukan uji homogenitas 

dengan hasil data bersifat homogen. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

hipotesis dengan bantuan aplikasi software 

SPSS 21 untuk menyempurnakan penelitian 

ini. Penelitian ini menggunakan uji hipotesis 

t-test dengan jenis Independent Samples Test. 

Hasil uji hipotesis data posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan taraf 

signifikansi (α) = 0,05 dan df = (n1+n2) – 2 

= (32 + 31) - 2 = 61. Sehingga, diperoleh 

nilai thitung > ttabel, yaitu dengan nilai 6.300 > 

1.67,   maka   dapat   disimpulkan   bahwa 

terdapat perbedaan antara hasil posttest kelas 

eksperimen dan hasil posttest kelas kontrol. 

Tabel 6. Hasil Uji Independent Sample Test 
 

Independent Samples Test 

 F Sig. T df Sig. (2- 

tailed) 

t- 

tabel 

Keterangan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

1.736 0.193 6.300 61 0.000 1.67 Berpengaruh 

 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada kelas eksperimen yang 

diajarkan menggunakan metode "Everyone 

Is A Teacher Here" dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Pada pretest, nilai rata-rata 

kelas eksperimen adalah 53,37, sedangkan 

kelas kontrol adalah 48,95. Setelah 

diterapkan metode pembelajaran 

"Everyone Is A Teacher Here," rata-rata 

nilai posttest kelas eksperimen meningkat 

menjadi 72,57, sedangkan kelas kontrol 

hanya mencapai rata-rata 54,11. 

Menurut Ennis (1996), berpikir 

kritis adalah kemampuan yang melibatkan 

analisis, evaluasi, dan sintesis informasi 

secara sistematis. Dalam konteks 

penelitian ini, hasil posttest menunjukkan 

bahwa siswa yang belajar dengan metode 

"Everyone Is A Teacher Here" mampu 

berpikir lebih kritis karena mereka 

didorong untuk berpartisipasi aktif, 

memecahkan masalah, dan menyampaikan 

ide mereka di hadapan teman-teman 

sekelas. Metode ini memungkinkan siswa 

untuk mengasah keterampilan analisis 

mereka melalui diskusi, bertukar pendapat, 

dan memberikan umpan balik, yang 

menurut Brookfield (2012), adalah inti dari 

pembelajaran berbasis berpikir kritis. 

Metode "Everyone Is A Teacher 

Here" menempatkan siswa sebagai “guru” 

yang berbagi pemahaman dengan siswa 

lain, sehingga meningkatkan kepercayaan 

diri dan kemampuan mereka dalam 

berkomunikasi dan berpikir kritis (Trianto, 

2011). Hal ini selaras dengan pandangan 

Paul dan Elder (2014) yang menyatakan 

bahwa keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, karena mereka 

belajar untuk mempertanyakan, 
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menganalisis, dan menyintesis informasi. 

Hasil penelitian ini mendukung teori 

tersebut, di mana kelas eksperimen yang 

menggunakan metode ini menunjukkan 

hasil yang signifikan lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. 

Sebagai faktor pendukung, 

penggunaan media video scribe pada tahap 

awal pembelajaran turut membantu siswa 

dalam memahami materi dan memotivasi 

mereka untuk terlibat aktif dalam diskusi. 

Menurut Facione (2015), penggunaan 

media yang variatif dapat membantu 

mengoptimalkan pemahaman siswa 

terhadap materi. Namun, penelitian ini juga 

menemukan adanya hambatan, seperti 

perbedaan tingkat kesiapan siswa dalam 

berperan aktif selama diskusi. Beberapa 

siswa mungkin mengalami kesulitan untuk 

berpartisipasi secara optimal karena 

kurangnya pengalaman atau kepercayaan 

diri dalam berbicara di depan umum, yang 

dapat diatasi dengan bimbingan tambahan 

dari guru. 

Penelitian ini konsisten dengan 

hasil yang ditemukan oleh Arini et al. 

(2019), di mana metode pembelajaran yang 

menekankan partisipasi aktif terbukti 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa metode “Everyone Is A Teacher 

Here” memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa, seperti yang ditemukan dalam studi 

Norris dan Ennis (1989), yang menyatakan 

bahwa keterampilan berpikir kritis dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan 

belajar. 

 

KESIMPULAN 

Peningkatan nilai posttest pada 

kelas eksperimen menunjukkan bahwa 

metode “Everyone Is A Teacher Here” 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Metode ini berhasil 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

aktif dan interaktif, yang pada akhirnya 

membantu siswa untuk lebih percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat dan 

meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi. Penelitian ini menegaskan 

bahwa metode pembelajaran berbasis 

partisipasi aktif memiliki potensi besar 

untuk diterapkan dalam pendidikan dasar, 

khususnya dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 
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